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ABSTRAK 
YOYOH ROKAYAH: Model Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Sekolah di SMA Negeri I Dukupuntang 
Kabupaten Cirebon. 
 
Masalah pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks. Pemberian 
otonomi yang luas kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum  dan 
pembelajaran beserta sitem evaluasinya merupakan kepedulian pemerintah 
terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu menjadi semakin 
penting bagi institusi yang digunakan untuk memperoleh kontrol yang lebih baik 
melalui usahanya sendiri. Keberhasilan  institusi pendidikan  dalam menjalankan  
program yang telah direncanakan perlu didukung dengan sebuah kepemimpinan 
kepala sekolah, mengingat kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi 
sumber daya yang dimiliki lembaga. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a. Bagaimanakah model 
kepemimpinan kepala sekolah  ? b. Bagaimanakah standar sekolah yang  bermutu, 
dan c. Apa model kepemimpinan dan pelaksanaan kepemimpinan yang  cocok 
dilaksanakan di sekolah  SMA Negeri I Dukupuntang dalam peningkatan mutu 
sekolah ?. 
Tujuan penelitian meliputi: a. Menjelaskan  model kepemimpinan kepala 
sekolah, b. Menjelaskan standar sekolah yang bermutu,   c. Menjelaskan model 
dan pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang cocok dilaksanakan di SMA 
Negeri I Dukupuntang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
langkah-langkah observasi, pengamatan, studi dokumen, dan informan. 
Kesimpulan: a. Model kepemimpinan kepala sekolah  adalah berkisar 
kepada model dan model kepemimpinan yang mana yang paling efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan lembaga. Dalam implementasinya, kepala sekolah 
sebagai leader dapat dianalisis dari model kepemimpinan, yaitu; Model 
kepemimpinan pada umumnya adalah model kepemimpinan pribadi, Model 
kepemimpinan non pribadi, model kepemimpinan otoriter, model kepemimpinan 
demokratis, model kepemimpinan paternalistis, model kepemimpinan menurut 
bakat.  Di samping model-model kepemimpinan tersebut, ada pendapat yang 
mengemukakan menjadi tiga model antara lain : Otokratis, Demokratis, dan 
Laisezfaire.  b. Mutu Sekolah berkenaan dengan penilaian bagaimana suatu 
produk memenuhi kriteria standar atau rujukan tertentu. Rumusan mutu 
pendidikan bersifat dinamis dan dapat ditelaah dari berbagai sudut pandang. 
Standar sekolah yang bermutu adalah meliputi; 1) standar isi,  2) standar proses,  
3) standar kompetensi lulusan, 4) standar kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan, 5) standar sarana dan prasarana,  6) standar pengelolaan, 7) standar 
pembiayaan dan, 8) standar penilaian pendidikan. c. Model Kepemimpinan 
Kepala Sekolah yang cocok dilaksanakan oleh kepala sekolah Di SMA Negeri I 
Dukuputang Kabupaten Cirebon dalam Peningkatan Mutu Sekolah adalah model 
Kepemimpinan demokratis dan transformasional. 
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ABSTRACT 
 
YOYOH ROKAYAH: Principal Leadership Model in Quality Improvement Schools in SMA I 
Dukupuntang Cirebon regency. 
 
The issue of education is a complex activity. Granting autonomy to schools in developing 
curriculum and learning along with an evaluation system government concern on improving the 
quality of education. Improved quality is becoming increasingly important for institutions that are 
used to gain better control over their own business. The success of educational institutions in 
carrying out planned programs need to be supported by the leadership of the principal, given the 
leadership is the driving force for the resources of the institution. 
 
Formulation of the problem in this study are: a. How does the principal leadership 
model? b. How is the quality standard of the school, and c. What model of leadership and the 
implementation of appropriate leadership present in the school SMAN I Dukupuntang in 
improving the quality of school ?. 
 
Research goals include: a. Describe the principal leadership model, b. Explaining the 
school standards of quality, c. Explaining the model and the implementation of appropriate 
leadership principals implemented in SMA I Dukupuntang. 
 
This research is a qualitative study using observational measures, observations, document 
studies, and informants. 
 
Conclusion: a. Principal leadership model is the model and the range of leadership models 
that are most effective and efficient in achieving the objectives of the institution. In its 
implementation, the school principal as a leader can be analyzed from a model of leadership, 
namely leadership model is a model of leadership in general, private, non-personal leadership 
model, a model of authoritarian leadership, democratic leadership model, paternalistic leadership 
model, the model of leadership by talent. In addition to these leadership models, there is an 
argument that suggests a three models are: Autocratic, Democratic, and Laisezfaire. b. School 
quality with regard to assessment of how a product meets certain criteria or reference 
standards. The formulation of the quality of education is dynamic and can be studied from various 
points of view. Standards of quality are school includes: 1) content standards, 2) standardized 
processes,                     3) competency standards, 4) the standard of competence of teachers and, 5) 
the standard of facilities and infrastructure, 6) standard management, 7) standards and 
financing, 8) assessment standards of education. c. Principal Leadership Model matching 
conducted by the principal of SMAN I Dukuputang In Cirebon regency in Quality Improvement 
School is a model of democratic and transformational leadership 
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 الملخص
 
 I الحكوميت العاليت المذرست في ترقيت سمان المذرست رئيسيت قيادةنمورج   :  روكيت يو يوه
 ريجنسي سيريبون ڠ دكوفنتا)I AMS(
 
 
يُر انسكى انزاذٍ نهًذاسط فٍ ذطىَش انًُاهح انذساسُح . قضُح انرعهُى هى َشاط يعقذ
ذسسٍُ َىعُح . وأَظًح انرعهى وذقًُُها هى انقهق خهىد انسكىيح نرسسٍُ َىعُح انرعهُى
أصثسد راخ أهًُح يرضاَذج تانُسثح نهًؤسساخ انرٍ ذسرخذو نهسصىل عهً سُطشج أفضم 
َداذ انًؤسساخ انرعهًُُح فٍ ذُفُز انثشايح انًخططح ذسراج . عهً أعًانهى انرداسَح انخاصح
 .إنً دعى يٍ قثم قُادج انشئُسٍ، تانُظش إنً انقُادج هٍ انقىج انذافعح نهًىاسد انًؤسسح
 
كُف ًَكٍ نهًُىرج انقُادج انشئُسُح؟ . )أ(: صُاغح انًشكهح فٍ هزِ انذساسح هٍ
يا ًَىرخا نهقُادج وذُفُز انساضش انقُادج . )ج(كُف هٍ يعاَُش اندىدج نهًذسسح، . )ب(
 )I AMS( I انسكىيُح انعانُح فٍ ذسسٍُ َىعُح انًذسسح انًُاسثح فٍ انًذسسح َذعً سًاٌ
 ؟ ڠدكىفُرا
 
ششذ يعاَُش . )ب(وصف ًَىرج انقُادج انشئُسُح، . )أ(: أهذاف انثسث يا َهٍ
ششذ انًُىرج وذُفُز يثادئ انقُادج انًُاسثح فٍ ذُفُز انساضش انقُادج . )ج(اندىدج يذسسح، 
 )I AMS( I انسكىيُح انعانُح فٍ ذسسٍُ َىعُح انًذسسح انًُاسثح فٍ انًذسسح َذعً سًاٌ
 .؟ ڠدكىفُرا
 
 َىعُح تاسرخذاو ذذاتُش انشصذ وانًلازظاخ وانذساساخ  هى دساسح  انثسث  هزا
 .وثُقح، وانًخثشٍَ
 
ًَىرج انقُادج انشئُسٍ هى انًُىرج ويدًىعح يٍ ًَارج انقُادج انرٍ . )أ(: الاسرُراج
فٍ انرُفُز، وًَكٍ ذسهُهها انشئُسٍ . هٍ الأكثش فعانُح وكفاءج فٍ ذسقُق أهذاف انًؤسسح
كششكح سائذج يٍ ًَىرج انقُادج، وهٍ ًَىرج انقُادج تشكم عاو هى ًَىرج انقُادج انشخصُح، 
وًَارج انقُادج غُش انشخصُح، ًَىرج انقُادج الاسرثذادَح، وهزا ًَىرج نهقُادج انذًَقشاطُح، 
وتالإضافح إنً هزِ انًُارج انقُادج، وهُاك . أتىٌ ًَىرج انقُادج، وًَىرج انقُادج يٍ انًىاهة
خىدج . )ب( .الاسرثذادَح، انذًَقشاطُح، ويسثق: زدح أٌ َشُش إنً وخىد انًُارج انثلاثح هٍ
صُاغح . انًذسسح فًُا َرعهق ترقُُى كُف ًَكٍ نًُرح يعٍُ أو ذرلائى يع انًعاَُش انًشخعُح
يعاَُش اندىدج هٍ . َىعُح انرعهُى هٍ دَُايُح وًَكٍ دساسرها يٍ يخرهف وخهاخ انُظش
يسرىي ) يعاَُش انكفاءج، د) عًهُاخ يىزذج، ج) يعاَُش انًسرىي، ب )أ: انًذسسح يا َهٍ
انًعاَُش ) إداسج يىزذج، ص) يسرىي انًشافق وانثُُح انرسرُح، و )كفاءج انًعهًٍُ و، ِ
ًَىرج انقُادج انشئُسٍ يطاتقح أخشاها انشئُسُح . )ج(. يٍ انرعهُى )وانرًىَم، يعاَُش ذقُُى ذ
 ڠ دكىفُرا)I AMS( I انسكىيُح انعانُح نهُذعً سًاٌ انرعهُى وذسسٍُ انًذسسح فٍ انًذسسح
 .سَدُسٍ سُشَثىٌ هى ًَىرج نهذًَقشاطُح وانقُادج انرسىَهُح
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah. 
Masalah Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi 
berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika pendidikan ingin 
dilaksanakan secara terencana dan teratur, maka berbagai elemen yang 
terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu digali. Untuk itu, perlu 
pengkajian usaha pendidikan sebagai usaha suatu sistem.
1
 
  Pemberian otonomi yang luas kepada sekolah dalam mengembang-
kan kurikulum  dan pembelajaran beserta sitem evakuasinya merupakan 
kepedulian pemerintah terhadap upaya peningkatan mutu pendidikan 
secara mutu. Pemberian otonomi itu menuntut pendekatan manajemen 
yang lebih kondusif , guna mendukung kemajuan dan sistem yang ada di 
sekolah.
2
  
   Penjaminan mutu pendidikan formal, nonformal, dan informal 
sebagaimana tersurat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 63 tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, 
merupakan yang sitemik dan terpadu pada penyelenggaraan pendidikan 
                                                 
1
 Nanang Fattah. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdajaya, 
2011, hlm. 6. 
2
 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung : Remaja Rosdajaya, 
2011, hlm. 48. 
  
 
        2 
 
untuk meningkatkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa diselenggarakan 
oleh pemerintah daerah, pemerintah, dan masyarakat dalam dunia Usaha.
3
 
     Manajemen sekolah dengan rancangan Manajemen Berbasis 
Sekolah dipandang berhasil jika mampu mengangkat derajat mutu proses 
dan produk pendidikan dan pembelajaran.
4
  Menurut Nurhayati: Tidak 
dapat dipungkiri bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari 
yang diharapkan, apalagi jika dibandingkan dengan mutu pendidikan 
negara lain.
5
 
Dari segi kualitas jumlah anak yang bersekolah sudah 
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat namun dari segi kualitas 
dunia pendidikan belum mampu menghadapi tantangan era globalisasi. 
Menurut Nanang Fatah Mutu merupakan kemampuan (ability) yang 
dimiliki oleh suatu produk  atau jasa  yang dapat memenuhi kebutuhan dan 
harapan kepuasan pelanggan  (customers) yang dalam pendidikan 
dikelompokkan menjadi dua  yaitu internal  custamers yaitu siswa atau 
mahasiswa  sebagai pembelajar (leaners) dan eksternal  custames  yaitu 
masyarakat dan dunia industri.
6
  
            Peningkatan mutu menjadi semakin penting bagi institusi yang 
digunakan untuk memperoleh kontrol yang lebih baik melalui usahanya 
sendiri. Institusi-institusi harus mendemontrasikan bahwa mereka mampu 
                                                 
3
 Nanang Fatah. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, Bandung: Rosdajaya,, 2012,    
hlm. 1 
4
 Sudarwan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah, Dari Unit Birokrasi ke Lembaga 
Akademik, Jakarta : Bumi Aksara, 2008, hlm. 53. 
5
 Abdul Hadis dan Nurhayati. Manajemen Mutu Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2010, 
hlm. 1. 
6
 Nanang Fatah. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan ,hlm. 2. 
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memberikan pendidikan yang bermutu pada peserta didik. Pelayanan 
belajar yang bermutu tentu dilakukan dengan membangkitkan suasana 
belajar yang menyenangkan, dan evaluasi kemajuan belajar yang standar.
7
 
Sekolah disebut bermutu apabila para murid mampu mencapai 
prestasi yang tinggi, memiliki kesadaran bermasyarakat yang bertangung- 
jawab, memiliki moral dan etika yang berkarakter, mampu meng-
ekspresikan nilai-nilai keindahan dan aspek emosi dan fisiknya tumbuh 
dengan baik. Performansi sekolah tentu akan sangat ditentukan oleh 
potensi dan kemampuan sekolah khususnya dilihat dari performansi 
personalianya, sikap personal, fasilitas yang tersedia apakah mendukung  
pembelajaran atau tidak?, input peserta didik apakah diseleksi dan 
ditempatkan serta dilayani sesuai dengan kekhususannya.
8
  
             Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan  dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
9
 Maka dari itu 
dapat dikatakan kepala sekolah sebagai motor penggerak pendidikan 
dalam institusi atau lembaga yang dia pimpin. 
           Kepala sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi 
manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu.
10
 
Sekolah bermutu  menuntut kepemimpinan kepala sekolah profesional 
yang memiliki kemampuan manajerial dan integritas pribadi untuk 
                                                 
7
 Syaiful Sagala. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Bandung: 
Alfabeta,  2010, hlm, 320. 
8
 Ibid., hlm, 320. 
9
 E.Mulyasa, Menjadi Kepala SekolahProfesional, hlm , 24. 
10
 Ibid., hlm 25. 
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mewujudkan visi dan misi menjadi aksi, serta demokratis dan transparan 
dalam berbagai pengambilan keputusan.
11
 
            Keberhasilan  institusi pendidikan  dalam menjalankan  program 
yang telah direncanakan perlu didukung dengan sebuah kepemimpinan 
kepala sekolah, segenap sumber daya yang ada harus dapat dikerahkan 
secara efektif. Kehadiran kepemimpinan sangat esensial, mengingat 
kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi sumber daya yang 
dimiliki lembaga. 
Kepala sekolah yang sukses dalam kontek peningkatan mutu 
pendidikan adalah mampu memenej sejumlah ketegangan yang saling 
bersaing dan dilema-dilema yang terjadi di lingkungan sekolah yang 
disebut kepemimpinan kontingental dipandu nilai.
12
      
Mengingat begitu banyaknya masalah yang diakibatkan oleh 
rendahnya mutu sekolah, maka program mutu pendidikan merupakan hal 
yang teramat penting. Oleh sebab itu, perlu adanya dasar yang kuat untuk 
melaksanakan program peningkatan mutu tersebut. Penyelenggaraan 
kegiatan sekolah yang memenuhi persyaratan kualitas dari mampu 
menjamin kualitas, tentu manajemen sekolah tersebut akan menjaga 
konsistensi antara visi, misi, tujuan, dan target yang berpedoman rencana 
strategis sekolah.
13
 
                                                 
11
 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, hlm. 42. 
12
 Raihani. Kepemimpinan Sekolah Transformatif. Jogjakarta : Cemerlang, 2010,        
hlm. 39. 
13
 Syaiful Sagala. Manajemen Strategik.,hlm, vi. 
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Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana yang 
diharapkan adalah dengan penyelenggaraan manajemen yang efektif dan 
efesien. Terwujudnya institusi yang bermutu dalam aspek akademik 
(kualitas mutu pembelajaran, penelitian , pengabdian terhadap masyarakat) 
dan  non akademik (fasilitas dan administrasi) dalam menghasilkan 
lulusan yang mampu mengembangkan potensi individu secara utuh, yang 
meliputi kecerdasan intelektual, emosional dan motorik sehingga memiliki 
kecerdasan,karakter dan daya saing di era global.
14
 
Peningkatan mutu menurut Edward Sallis, semakin penting bagi 
institusi yang digunakan untuk memperoleh kontrol yang lebih baik 
melalui usahanya sendiri. Kebebasan yang lebih baik harus disesuaikan 
dengan akuntabilitas yang baik. Institusi-institusi harus mendemontrasikan 
bahwa mereka mampu memberikan pendidikan yang bermutu pada peserta 
didik.
15
 
Sekolah bermutu  adalah sekolah  yang menekankan pada iklim 
belajar yang positif di lingkungan sekolah. Belum banyak yang 
nampaknya mencermati konsep sekolah yang mendefinisikan sekolah 
bermutu  adalah sekolah yang mampu memproses siswa input rendah 
waktu masuk sekolah tersebut  menjadi lulusan(output) yang bermutu  
tinggi yang berarti dalam sekolah seperti ini terjadi proses belajar 
mengajar yang efektif.   
                                                 
 
14
 Nanang Fatah. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, hlm. 10 
15
 Edward Sallis. Total Quality Manajemen In Education (Manajemen Mutu Terpadu 
Pendidikan, IRCISoD. Jogjakarta: 2011, hlm. 44. 
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Mutu sekolah di SMA Negeri I Dukupuntang  secara umum telah 
meningkatkan proses mutu yang baik hal ini menunjukkan bahwa  konsep 
desain yang sesuai dengan model yang dikembangkan dari beberapa 
konsep dan teori yang ada. Pada sisi lain, terdapat masalah proses 
pencapaian mutu sekolah. Kunci masalah yang berkembang terletak pada 
pengelolaan manajamen yang belum efektif.  
Beberapa indikator ke arah tersebut sering ditunjukkan dengan 
munculnya masalah yang disebabkan oleh kemampuan sekolah yang tidak 
visioner dan berdampak pada penciptaan iklim sekolah yang tidak 
kondusif.  Padahal jika dicermati dari beberapa sekolah tingkat SLTA di 
Dukupuntang  yang menarik adalah bagaimana desain pengembangan 
yang dilakukan mengarah pada sebuah inovasi keterpaduan dari proses 
pembelajaran yang dikembangan menuju sekolah yang bermutu. 
Mutu pendidikan dapat dilihat dari dari empat perspektif yaitu 
masukan, proses atau transformasi, luaran atau prestasi belajar, dapat 
berupa kemampuan kognitif, afeksi, psikomotorik, dan spirit untuk hidup, 
dan dampak atau utilitas lulusan.
16
 
Sekolah yang bermutu sebenarnya secara substansial  menjadi 
salah satu indikator bagaimana kepemimpinan  kepala sekolah harus 
mempunyai visi bagi pengembangan sekolah yang bermutu  dan 
berkualitas dengan menampilkan wajah pendidikan yang tidak 
memisahkan pendidikan untuk orang miskin dan orang kaya. Namun 
                                                 
16
 Sudarwan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah, hlm, 12. 
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dalam kenyataanya mutu sekolah ini belum benar-benar tergali secara baik 
yang mengarah pada pengelolaan manajemen sekolah bermutu. Hal itu 
disebabkan seringkali karena motivasi kerja manajerial kepala sekolah 
belum maksimal. Sehingga  memudarnya produktifitas mutu baik yang 
berkaitan dengan sistem, idealisme maupun masalah internal lainnya.  
  Dengan demikian, masih terdapat masalah cukup serius di 
lingkungan Sekolah Menengah Tingkat Atas di Dukupuntang lebih khusus 
di SMA Negeri I Dukupuntang . Jika dianalisis masalah mutu sekolah titik 
tolaknya pada semua keunggulan yang bermuara pada keberhasilan proses 
pendidikan dengan target pada output yang dihasilkan. Selanjutnya, proses 
ini sangat ditentukan oleh sejauhmana manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah dapat  membangun keunggulan sekolahnya. Masalah yang ada 
pada dasarnya sering tercipta  dari efektifitas pengelolaan manajemen 
sekolah yang belum efektif yang dilakukan kepala sekolah sebagai 
pemimpin dalam manajemen sekolah dan rendahnya mutu pendidikan.   
Mutu suatu sekolah sangat penting. Dalam konteks sekolah, upaya 
peningkatan mutu  pendidikan tidak bisa dipisahkan dari berbagai faktor 
yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar.
17
 Untuk merealisasikan 
hal tersebut sangatlah tidak mudah apalagi jika tidak diusahakan oleh 
perorangan. 
Banyak masalah mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan 
seperti mutu hasil belajar, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari 
                                                 
 
17
 Ace Suryadi, Dasim Budimansyah. Pardigma Pembangunan Pendidikan Nasional, 
Konsep Teori dan Aplikasi dalam Analisis Kebijakan Publik. Widya Aksara Pres : Bandung. 
2009., hlm. 198. 
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guru, mutu profesionalisme. Mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial 
para pimpinan pendidikan khususnya kepala sekolah, keterbatasan dana, 
sarana dan prasarana, dan fasilitas pendidikan, media sumber belajar, alat 
dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan, serta dukungan 
dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan. Memang semua 
kelemahan mutu dari komponen-komponen pendidikan tersebut akhirnya 
berujung pada rendahnya mutu hasil belajar siswa terutama mutu lulusan. 
Berdasarkan  pengamatan penulis sementara terdapat masalah yang 
dihadapi SMA Negeri I Dukupuntang di antaranya adalah : 
1. Secara umum pada saat ini SMA Negeri I Dukupuntang lebih banyak 
menghadapi problematika kualitas dari pada kuantitas dan 
relevansitas. Hal ini ditandai dengan banyaknya lulusan SMA Negeri I 
Dukupuntang belum mampu bersaing untuk memasuki perguruan 
Tinggi yang lebih baik. Pada tahun 2010 rata-rata nilai Ujian Nasional 
(UN) MA Negeri I Dukupuntang  Kurang begitu memuaskan  jika 
dibandingkan dengan  SMA yang  ada di  Kabupaten Cirebon . 
2. SMA Negeri I Dukupuntang belum  mempunyai dokumen perencana 
strategis. Namun demikian, SMA Negeri I Dukupuntang telah 
mempunyai rumusan visi dan misi  sekolah dan tujuan sekolah, 
walaupun  belum semua yang ada di lingkungan sekolah  memahami 
visi dan misi organisasi . 
3. Upaya khusus untuk meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri I 
Dukupuntang, masih mendapat perhatian dan dukungan yang 
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memadai sehingga tingkat pencapaian mutu sekolah dapat tercapai 
dengan baik. 
4. Pemberdayaan sumber daya , sarana yang ada belum maksimal. 
5. Lahirnya kebijakan pemerintah tentang passing great nilai UN yang 
cenderung dituntut semakin meningkat setiap tahun, dianggap sebagai 
suatu hal yang sangat memberatkan tugas mereka, karena siswa tidak 
dipersiapkan dan kurang mendapat perhatian sejak awal dari sekolah. 
Berdasarkan pemaparan  permasalahan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Model Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Sekolah  Di SMA Negeri I 
Dukupuntang Kabupaten Cirebon. 
 
B.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka pembahasan dalam penelitian ini penulis 
berusaha untuk mengungkapkan permasalahan  ke dalam bentuk rumusan– 
rumusan pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah model kepemimpinan kepala sekolah  ? 
2. Bagaimanakah standar sekolah yang  bermutu ? 
3. Model kepemimpinan dan pelaksanaan kepemimpinan yang  
bagaimanakah yang cocok/sesuai dilaksanakan di sekolah  SMA Negeri 
I Dukupuntang dalam peningkatan mutu sekolah ?. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
dengan cara mengungkap dan menjelaskan, kepemimpinan kepala sekolah, 
dan mutu sekolah di SMA Negeri I Dukupuntang Kabupaten Cirebon.  
Sedangkan secara khusus berdasarkan hal-hal yang dikemukakan dalam 
rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1.  Menjelaskan  Model Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
2. Menjelaskan standar sekolah yang bermutu. 
3. Menjelaskan model dan pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah 
yang cocok/sesuai dilaksanakanatau diterapkan  di SMA Negeri I 
Dukupuntang. 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
rekan- rekan kerja, kepala sekolah dan pembaca lainnya, sehingga  hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan mutu sekolah, yang pada akhirnya dapat dipakai sebagai  
bahan acuan  untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
Sedangkan secara khusus bagi peneliti  semoga dapat dijadikan 
sebagai acuan pertimbangan, pedoman bagi penelitian berikutnya, 
sehingga mampu membuka wawasan keilmuan, manfaat lain  bagi penulis 
di antaranya adalah:  
1. Dapat mengambil hal yang positif dari penelitian dan penulisan model 
kepemimpinan  kepala sekolah. 
2. Dapat memperkaya kajian  konsep kepemimpinan kepala sekolah 
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3. Secara praktis adalah untuk memahami model kepemimpinan kepala 
sekolah yang cocok dilaksanakan atau diterapakan di SMAN negeri I 
Dukupuntang, dan motivasi kerja guru  dalam kaitannya untuk 
meningkatkan mutu lembaga yang bersangkutan pada umumnya dan 
mutu sekolah  pada khususnya. 
 
 D. Kerangka Pemikiran. 
 Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan bagi setiap warga negara, 
oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan merupakan kepentingan 
nasional, hak untuk memperoleh pendidikan merupakan hak setiap warga 
negara yang dijamin oleh Pasal 31 Undang Undang Dasar 1945.
18
 
   Sistem pendidikan di Indonesia mempuyai tujuan untuk meningkat-
kan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti, berkarakter, tanggungjawab, 
cerdas, otonom dan berkualitas, di mana pendidikan dapat menghasilkan 
mutu yang bisa memenuhi harapan dan kebutuhan para pelanggan 
kususnya  siwa/peserta didik dan orang tua, masyarakat.  Indonesia sebagai 
negara yang sedang berkembang, telah, sedang dan akan terus 
melaksanakan upaya peningkatan mutu pendidikan pada semua jenis dan 
jenjang pendidikan, sejak awal periode pembangunan nasional jangka 
                                                 
18
 E. Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional,hlm 17. 
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panjang pertama. Namun sampai sekarang, mutu pendidikan masih tetap 
dirasakan sebagai tantangan yang cukup berat.
19
 
  Mekanisme politik pendidikan, harus djadikan  kekuatan untuk 
mewujudkan pengelolaan pendidikan yang efektif, efisien dan akuntabel, 
berkembangnya mekanisme politik demokrasi di bidang pendidikan 
merupakan suatu kekuatan dan menjadi faktor pendorong untuk 
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu, relevan, dan berkeadilan 
secara berkelanjutan.
20
 
Sekolah dalam paradigma baru manajemen pendidikan, memiliki 
kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai dengan kebutuhannya   
(school-based plan). Misalnya, untuk meningkatkan mutu, sekolah harus 
melakukan analisis kebutuhan, kemudian mengembangkan rencana 
peningkatan mutu berdasarkan hasil analisis kebutuhan.
21
   
Kepala Sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi 
manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu . Strategi 
ini merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara terus-
menerus memperbaiki kualitas layanan sehingga fokusnya  diarahkan 
kepada pelanggan.
22
 
Sampai saat ini mutu pendidikan cenderung masih merupakan 
suatu konsep yang abstrak. Berbagai cara berfikir telah dikembangkan 
untuk mencoba memberikan suatu pengertian mutu pendidikan, tetapi 
                                                 
19
 Ace Suryadi, Dasim Budimansyah, Paradigma Perkembangan Pendidikan Nasional, 
hlm. 197. 
20
 Ibid, hlm 221. 
21
 E,Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, hlm.20.  
22
 Ibid., hlm, 26. 
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dalam kenyataannya konsepsi tentang mutu itu masih tetap bergerak dalam 
bentuk-bentuknya yang masih bersifat rethrorical.
23
 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak lepas dari komponen 
yang berperan di dalamnya. Keberhasilan pendidikan tidak dapat 
dipungkiri aspek kepala  sekolah, aspek pendidik mendapat sorotan  utama 
keberhasilan pendidikan di SMA Negeri I Dukupuntang Kabupaten 
Cirebon sering dikaitkan dengan mutu pendidikan, kinerja kepala sekolah 
dan keberhasilan siswa yang dipakai sebagai tolok ukur keberhasilan.  
Banyak model kepemimpinan yang bisa dilaksanakan dalam pencapaian 
visi, misi dan tujuannya, model kepemimpinan sering disebut perilaku atau 
gaya kepemimpinan ( leadership style). Gaya kepemimpinan merupakan 
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.
24
   
Kepemimpinan pendidikan merupakan suatu proses mem-
pengaruhi semua personel yang mendukung pelaksanaan aktifitas belajar 
mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan di sekolah.
25
  
  Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin untuk 
menciptakan dan mengartikulasikan suatu visi yang realistik, dapat 
                                                 
23
 Ace Suryadi, Dasim Budimansyah. Paradigma Pembangunan Pendidikan Nasional,  
hlm. 199. 
24
 Pawit M. Yusup. Perspektif Manajemen Pemhetahuan Informasi, Komunikasi, 
Pendidikan dan Perpustakaan, Jakarta:  Rajawali. 2012., hlm. 320. 
25 Diding Nurdin. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan  Bagian II, Ilmu Pendidikan Praktis. 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan  FIP-UPI, Intima : Bandung. 2009., hlm. 240. 
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dipercaya, atraktif  tentang masa depan bagi suatu organisasi atau unit 
organisasional yang terus bertambah dan meningkat sampai saat ini.
26
 
  Kepala Sekolah termasuk pemimpin akademik, adalah pemain alam 
yang berangkat dari masing-masing latar belakang pendidikan, 
pengetahuan dan pengalaman. Karena itu, kepemimpinan kepala sekolah 
harus memiliki jiwa yang entrepreneurship, konsep kelembagaan dan 
visioner.
27
 
  Kepemimpinan transformasional mendefinisikan suatu kebutuhan 
untuk perubahan , menciptakan visi baru, memobilisasi komitmen untuk 
menjalankan visi dan mentransformasi pengikut baik pada tingkat 
individual maupun tingkat organisasi.
28
   
Salah satu model kepemimpinan yang  populer hingga kini adalah 
kepemimpinan Transformasional.
29
  Di mana kepala sekolah sebagai 
pemimpin suatu lembaga pendidikan akan berusaha terus melakukan 
perubahan sesuai dengan tujuan yang akan dicapainya. 
Pendidikan yang sedang dihadapi oleh bangsa kita adalah 
persoalan mutu pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, berbagai upaya  
peningkatan mutu  pendidikan nasional dilakukan, baik melalui pelatihan 
peningkatan kompetensi guru, peningkatan kompetensi kepala sekolah, 
pengadaan sarana dan prasarana  pendidikan, dan  peningkatan  
                                                 
26
 Wahyudi. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembalajaran, 
(learning Organization), Bandung :  Alfabeta. 2009., hlm. 24. 
27
 Syaiful Sagala. manajemen strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.  hlm 90. 
  
28
 Moh, Alifuddin. Reformasi Pendidikan, Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan,  
Jakarta: Magna Script. 2012., hlm. 170. 
  
29
 Ibid., hlm. 5. 
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manajemen sekolah, namun  indikator  peningkatan mutu belum 
menunjukkan peningkatan yang berarti. Ada beberapa kriteria yang dapat 
menjadi daya dukung organisasi sekolah menjadi bermutu yaitu:
30
 
1. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun    
eksternal. 
2. Sekolah berfokus pada upaya mencegah masalah yang muncul, dalam   
makna ada komitmen untuk bekerja secara benar dari awal.  
3. Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya. 
4. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat  
pimpinan, tenaga akademik maupun di tingkat administrasi. 
5. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan balik 
untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai 
instrumen untuk berbuat benar pada peristiwa atau pada kejadian 
berikutnya.  
6. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk  mencapai 
kualitas,   baik untuk jangka pendek, menengah maupun untuk jangka 
panjang. 
7. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua  
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya. 
8. Sekolah mendorong orang yang dipandang memiliki kreativitas, 
mampu menciptakan kualitas, dan merangsang yang lainnya agar dapat 
bekerja secara baik. Sekolah mendorong orang yang dipandang 
                                                 
30
 Sudarwan Danim. Visi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi Ke Lembaga 
Akademik. hlm. 53-54. 
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memiliki kreativitas, mampu menciptakan kualitas, dan merangsang 
yang lainnya agar dapat bekerja secara kualitas.  
9. Sekolah memperjelas peran bertanggungjawab setiap orang, termasuk 
arah kerja secara vertikal dan horizontal. 
10. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas. 
11.  Sekolah memandang atau menempatkan kualitas yang telah dicapai 
sebagai jalan untuk memperbaiki kualitas layanan yang lebih lanjut. 
12.  Sekolah memandang kualitas sebagai bagian dari integaral budaya 
kerja. 
13. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus 
sebagai suatu kesatuan.  
    Di lingkungan dunia pendidikan, ada seperangkat keterampilan 
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
dalam melaksanakan sejumlah tugasnya. Ketika pengelolaan sekolah 
makin didorong tumbuh secara otonom sejalan dengan kebijakan 
desentralisasi pendidikan kepala sekolah yang terampil menjadi sebuah 
tuntutan.
31
   
     Tanggungjawab pimpinan lembaga pendidikan sangat rumit dan 
berat karena berkaitan dengan sumber daya manusia dan sumber daya 
material sarana dan prasarana pendidikan. Oleh karena itu, penguasaan 
terhadap keterampilan manajerial sangat dibutuhkan oleh setiap pengelola 
                                                 
31
 Ibid., hlm.20. 
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pendidikan.
32
 Kepala sekolah sebagai manajer menempati posisi  yang 
telah ditentukan di dalam organisasi sekolah yang mempunyai posisi 
puncak dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 
    Masalah penelitian ini adalah jika mutu sekolah  atau mutu lulusan 
sekolah yang rendah dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti: 
lulusan tidak dapat melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi, tidak 
diterima di dunia kerja, diterima bekerja tetapi tidak berprestasi, tidak 
dapat mengikuti, dan tidak produktif.  
Ada beberapa faktor sekolah yang dianggap bermutu dalam  
sebuah pendidikan bahwa untuk meraih mutu dalam sekolah unggul yang 
harus diperhatikan oleh seorang pemimpin adalah :
33
 
1. Vision and Simbolic, kepala sekolah harus mengkomunikasikan nilai –
nilai lembaga terhadap staf, pelajar-pelajar dan mayarakat luas. 
2. Management by  walking about, yaitu suatu cara bagi pemimpin untuk 
memahami, berkomunikasi dan mendiskusikan proses yang 
berkembang dalam lembaga dengan tidak hanya duduk di belakang 
meja kerjanya. 
3. For to Kids ( untuk anak), yaiu perhatian yang sunguh-sungguh kepada 
semua anggota lembaganya, baik pelajar ( primary Custamer) maupun 
pelanggan lain. 
                                                 
32
 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran, hlm.67. 
33
 Diding Nurdin, Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan Bagian II., hlm 241. 
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4. Autonomy, experimentations, and support for failure, yaitu memiliki 
otonomi, suka mencoba hal-hal yang baru, dan memberikan dukungan 
bagi sikap inisiatif dan inovatif untuk memperbaiki kegagalan. 
5. Create a sense of family, yaitu cara untuk menumbuhkan rasa 
kekeluargaan di antara sesama guru, pelajar, karyawan dan staf 
pemimpin lainnya. 
6. Sense of the whole, rhytme, passion, intencity and enthusias, yaitu 
menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, semangat dan potensi 
dari setiap staf. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa visi belum 
menjadi  kenyataan  sebagai upaya dalam melakukan  perbaikan  budaya 
terutama terhadap mutu produk dari lembaga, peranan kepemimpinan 
sangat strategis. 
Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan meningkat-
kan mutu merupakan tugas yang paling penting. Walaupun demikian, ada 
sebagian orang yang menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang 
penuh dengan teka-teki. Mutu dianggap sebagai suatu hal yang 
membingungkan dan sulit untuk diukur.
34
 
Ace Suryadi menjelaskan bahwa secara konseptual, mutu 
pendidikan dapat diartikan sebagai kemampuan suatu lembaga 
                                                 
34
 Edward Sallis, Total Quality Management In Education, hlm. 29. 
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pendidikan dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.
35
 
Sekolah sebagai suatu sistem  memiliki tiga aspek pokok yang 
sangat berkaitan erat dengan mutu sekolah yakni proses belajar mengajar, 
kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta kultur sekolah. Program 
aksi untuk peningkatkan mutu sekolah secara konvensional senantiasa 
menekankan pada aspek pertama yaitu peningkatan mutu proses belajar 
mengajar, sedikit menyentuh aspek kepemimpinan dan manajemen 
sekolah, dan sama sekali tidak pernah menyentuh aspek kultur sekolah.
36
 
Apa yang diungkapkan di atas menjadi lebih penting sejalan 
dengan lebih kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah sebagai 
pemimpin institusi , yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin 
efektif dan efisien. Dalam hal tersebut, kepala sekolah dihadapkan pada 
tantangan untuk peningkatan manajemen kepala sekolah untuk 
meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan.
37
 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, kerangka 
pemikiran  tersebut di atas  juga berdasarkan penemuan–penemuan,  di 
daerah  yang akan menjadi tempat penelitian, penulis mengambil judul 
Model Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Sekolah 
Di SMA Negeri I Dukupuntang Kabupaten Cirebon. 
 
                                                 
35
 Ace Suryadi,Dasim Budimansyah. Paradigma Pembangunan Pendidikan Nasional. 
hlm. 199. 
36
 Zamroni. Paradigma PendidikanMasa Depan.  Jogjakarta : Bigraf Publising, 2000., 
hlm. 148. 
37
 E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. hlm, 25. 
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E.  Tinjauan Pustaka. 
Berdasarkan pengamatan penulis, kajian tentang Model 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Sekolah Di 
SMA Negeri I Dukupuntang Kabupaten Cirebon telah dilakukan oleh 
para peneliti di antaranya: 
Ahmad Rifai. Hubungan antara Persepsi Guru terhadap 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Kerja dengan Kinerja Guru 
pada MTs Swasta di Kabupaten Majalengka. Tesis yang ditulis pada 
tahun  2007 membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 
kerja dan kinerja guru tetapi tidak membahas tentang mutu sekolah. 
Penelitian yang memiliki maenstttrem yang hamper sama adalah 
tulisan Uud Nasruddin dengan judul: Persepsi Guru tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Sarana Pembelajaran serta 
Kontribusinya terhadap Etos Kerja Guru di MTsN Sangkanurip 
Kabupaten Kuningan.  Tesis ini ditulis pada tahun 2007. Dalam tesis ini 
dibahas tentang kepemimpinan kepala sekolah kaitannya dengan sarana 
pembelajaran dan kontribusinya terhadap eetos kerja. Namun demikian, 
masalah mutu sekolah belum dibahas dalam tesis ini 
Penelitian lain yang hampir sama adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Junaidin Nobisa, yakni dengan judul :  Peran 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Mutu Pendidikan 
di MTs Se-Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan. Penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2010.  Penelitian ini membahas tentang peran 
  
 
        21 
 
kepala sekolah yang berupaya mengembangkan mutu pendidikan, tapi 
sama sekali tidak membahas tentang mutu sekolah. 
Selai tulisan di atas, Tuti Fatmawati pada tahun 2011 melakukan 
penelitian untuk tesisnya dengan judul: Model Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Madrasah Hubungannya dengan Pendidikan 
dan Minat Masyarakat di MTS GUPPI Cidahu Kuningan. Tesis Program 
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang ditulis pada tahaun 2011 
ini menjelaskan tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
kaitannya dengan pendidikan dan minat masyarakat tapi penelitian ini 
ntidak menyentuk soal muutu sekolah. 
Berdasarkan realitas di atas, penulis belum menemukan penelitian 
yang membahas tentang: Model Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Sekolah Di SMA Negeri I Dukupuntang Kabupaten 
Cirebon. Dengan demikian, penulis menganggap perlu bahwa penelitian 
dengan judul di atas layak untuk diteliti. 
 
F. Sistematika penulisan 
Penulisan hasil  penelitian ini disusun berdasarkan sistematika 
sebagai berikut : Bab Pertama pendahuluan memuat:  Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah , Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian, 
Kerangka Pemikiran, Tinjauan Pustaka,  Sistematika Penulisan. 
Bab Kedua Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Mutu Pendidikan, meliputi ruang lingkup sebagai berikut;  
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A. Kepemimpinan Kepala Sekolah meliputi: 1. Definisi Kepemimpinan,  
2. Kriteria  Kepemimpinan, 3. Faktor yang mempengaruhi 
Kepemimpinan.     B. Model Kepemimpinan meliputi ruang lingkup:  1. 
Pengertian Model  Kepemimpinan, 2. Pendekatan Kepemimpinan, 
(pendekatan sifat, Pendekatan gaya/ perilaku, dan pendekatan 
situasional), 3. Tipologi  Kepemimpinan (Tipe Otokratik, Paternalistik, 
Tipe Kharismatik, Tipe  Laissez Faire, Militeristik, Tipe Demokratik. C.  
Mutu Pendidikan menjelaskan: 1. Definisi Mutu, (Joseph Juran, Philips 
Crosby, Deming, Feigenbaum, Gavi dan Davis),  2. Latar belakang 
Lahirnya Gerakan Mutu, 3. Kriteria Mutu,  4. Sistem Penjaminan Mutu,  
5. Standar Mutu,  6. Kriteria/ Ciri Sekolah Bermutu, 7. Peningkatan 
Mutu. D. Kepemimpinan  Kepala Sekolah,  membahas:  1. Definisi   
Kepala  Sekolah,  2. Kompetensi Kepala Sekolah, 3. Kepala sekolah 
Transformatif,  4. Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan. 
Bab  Ketiga Metologi Penelitian meliputi:  
 
Bab Keempat Hasil Penelitian menjelaskan,  A. Kondisi 
Obyektif:  1. Gambaran umum SMA Negeri I Dukupuntang , 2. Letak  
Geografis, Sejarah singkat SMA Negeri I Dukupuntang,          3. 
Susunan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 4. Visi, Misi, dan Tujuan   4. 
Keberadaan peserta didik,  5. Daftar Guru SMAN I Dukupuntang.     B. 
Metodologi Penelitian. 
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jelaskan:  
A. Model Kepemimpinan Kepala Sekolah.  B. Standar Mutu 
Sekolah SMA Negeri I Dukupuntang, C. Model Kepemimpinan dan 
Pelaksanaan Kepemimpinan  Di  SMA   Negeri I   Dukupuntang dalam 
Peningkatan Mutu Sekolah. 
Bab Kelima merupakan bab Penutup. Bab ini memuat  
Kesimpulan, dan saran-saran.  
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